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Brother dan sister yang terkasih, di 
seluruh dunia pagi ini kita telah 
datang untuk mendengarkan 

suara nabi. Saya bersaksi bahwa suara 
yang baru saja kita dengar adalah su-
ara dari Nabi Allah yang hidup di bumi 
dewasa ini, Presiden Thomas S. Mon-
son. Betapa diberkatinya kita untuk 
memiliki ajaran-ajaran dan teladannya!

Tahun ini kita semua memiliki 
kesempatan untuk menelaah perka-
taan dari para nabi dalam Perjanjian 
Baru di Sekolah Minggu. Sementara 
Perjanjian Lama adalah suatu pene-
laahan tentang para nabi dan rakyat, 
Perjanjian Baru difokuskan pada kehi-
dupan dan pengaruh dari satu-satunya 
Orang yang datang ke dalam kefanaan 
dengan kewarganegaraan ganda di 
surga dan di bumi—Juruselamat serta 
Penebus kita, Yesus Kristus.

Dunia dewasa ini sedemikian di-
penuhi dengan ajaran-ajaran manusia 
sehingga mudah untuk melupakan 
dan kehilangan iman dalam semua 
kisah penting dari kehidupan serta 
pelayanan Juruselamat—Perjanjian 
Baru. Kitab sakral ini adalah fokus 
dari sejarah tulisan suci, sama seperti 
Juruselamat sendiri adalah fokus dari 

kehidupan kita. Kita harus berte-
kad diri untuk menelaahnya serta 
menghargainya!

Ada banyak mutiara kebijaksanaan 
yang ditemukan dari penelaahan kita 
akan Perjanjian Baru. Saya senantiasa 
menikmati membaca kisah tentang 
Paulus sewaktu dia melakukan per-
jalanan dan mengorganisasi Gereja 
Juruselamat, terutama ajaran-ajaran-
nya kepada Timotius. Dalam pasal 
keempat dari tulisan Paulus kepada 
Timotius, kita membaca, “Beritakanlah 
dan ajarkanlah semuanya itu …. Jadi-
lah teladan bagi orang-orang percaya 
dalam perkataanmu, dalam tingkah 
lakumu, dalam kasihmu, dalam keseti-
aanmu dan dalam kesucianmu.” 1 Saya 
tidak dapat memikirkan cara yang le-
bih baik bagi kita untuk memulai atau 
terus menjadi teladan orang-orang 
percaya selain dalam pengudusan kita 
akan hari Sabat.

Dimulai dengan penciptaan dunia, 
satu hari ditetapkan dari semua yang la-
innya. “Lalu Allah memberkati hari ketu-
juh itu dan menguduskannya.” 2 Bahkan 
Allah beristirahat dari pekerjaan-Nya 
pada hari ini, dan Dia mengharapkan 
anak-anak-Nya untuk melakukan yang 

dari 70 ton perbekalan, termasuk 
makanan, minuman, selimut, seprai, 
perlengkapan kesehatan, pakaian, 
dan bahan bakar. Para dewasa muda 
lajang kita telah secara sukarela 
menyediakan waktu mereka untuk 
menemukan para anggota yang 
hilang dengan menggunakan Inter-
net, media sosial, dan alat komuni-
kasi modern lainnya. Para anggota 
menyampaikan bantuan melalui 
skuter yang disediakan Gereja ke 
daerah-daerah yang sulit dijangkau 
dengan mobil. Proyek-proyek pela-
yanan untuk merakit perlengkapan 
kesehatan dan perlengkapan keber-
sihan diorganisasi di multipasak dan 
lingkungan di Tokyo, Nagoya, dan 
Osaka. Sejauh ini, lebih dari 40.000 
jam pelayanan telah disumbangkan 
oleh lebih dari 4.000 sukarelawan. 
Bantuan kita akan terus berlanjut di 
Jepang dan daerah mana pun jika 
ada kebutuhan. 

Brother dan sister, saya berterima 
kasih untuk iman dan pengabdian 
Anda pada Injil, untuk kasih dan per-
hatian yang Anda tunjukkan kepada 
sesama, dan atas pelayanan yang 
Anda sediakan di lingkungan dan 
cabang serta pasak dan distrik Anda. 
Terima kasih, juga atas kesetiaan Anda 
dalam membayar persepuluhan dan 
kemurahan hati Anda dalam menyum-
bang ke dana lain-lain Gereja. 

Sampai akhir tahun 2010 ada 52. 
225 misionaris melayani di 340 misi 
di seluruh dunia. Pekerjaan misionaris 
adalah urat nadi kerajaan. Izinkan saya 
menyarankan jika Anda mampu, Anda 
dapat mempertimbangkan membuat 
sumbangan ke Dana Misionaris Umum 
Gereja. 

Nah, brother dan sister, kita ingin 
sekali mendengar pesan-pesan yang 
akan dipaparkan kepada kita hari 
ini dan besok. Mereka yang akan 
berbicara kepada kita telah mencari 
bantuan dan bimbingan surga se-
waktu mereka telah mempersiapkan 
pesan-pesan mereka. Agar kita dapat 
dipenuhi dengan Roh Tuhan dan 
diangkat serta diilhami sewaktu kita 
mendengarkan dan belajar adalah 
doa saya. Dalam nama Yesus Kristus, 
amin. ◼

Hari Sabat dan 
Sakramen
Biarlah keluarga Anda dipenuhi dengan kasih sewaktu Anda 
menghormati hari Sabat sepanjang hari serta mengalami 
berkat-berkat rohaninya di sepanjang minggu.
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sama. Kepada anak-anak Israel, Dia 
memberikan perintah:

“Ingatlah dan kuduskanlah hari 
Sabat:

enam hari lamanya engkau akan 
bekerja dan melakukan segala 
pekerjaanmu,

tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat 
Tuhan, Allahmu; ….

… Itulah sebabnya Tuhan member-
kati hari Sabat dan menguduskannya.” 3 

Pola pengudusan hari Sabat ha-
ruslah selalu mencakup peribadatan. 
Setelah Adam dan Hawa memasuki 
kefanaan, mereka diperintahkan untuk 
“menyembah Allah mereka, dan … 
mempersembahkan yang sulung dari 
kawanan ternak mereka [sebagai] per-
sembahan bagi Tuhan … [dalam] suatu 
kemiripan dari pengurbanan Anak 
Tunggal Bapa.” 4 Pengurbanan hebat 
mengingatkan keturunan Adam bahwa 
suatu hari Anak Domba Allah, Yesus 
Kristus, akan membuat pengurbanan 
dari hidup-Nya sendiri bagi kita.

Di sepanjang kehidupan-Nya 
Juruselamat berbicara tentang pe-
ngurbanan itu.5 Pada malam Penya-
liban-Nya, firman-Nya mulai digenapi. 
Dia mengumpulkan para murid-Nya 
bersama-sama di ruangan atas, jauh 
dari gangguan dunia. Dia mengada-
kan sakramen Perjamuan Tuhan.

“Dan ketika mereka sedang makan, 
Yesus mengambil roti, mengucap 
berkat, memecah-mecahkannya lalu 
memberikannya kepada murid-murid-
Nya dan berkata: “Ambillah, makan-
lah, inilah tubuh-Ku.”

Sesudah itu Ia mengambil cawan, 
mengucap syukur lalu memberikan-
nya kepada mereka dan berkata: “Mi-
numlah, kamu semua, dari cawan ini.

Sebab inilah darah-Ku, darah per-
janjian, yang ditumpahkan bagi banyak 
orang untuk pengampunan dosa.” 6 

Sejak waktu itu dan seterusnya, 
Pendamaian Juruselamat menjadi 
pengurbanan yang besar dan terakhir. 
Ketika Dia menampakkan diri di Benua 
Amerika setelah Kebangkitan-Nya, Dia 
menganugerahkan imamat-Nya kepada 
para murid-Nya dan memperkenalkan 
sakramen dengan menyatakan:

“Dan ini akanlah selalu kamu usa-
hakan dengan keras untuk lakukan, 

… bahkan seperti Aku telah meme-
cah-mecahkan roti dan memberkati-
nya dan memberikannya kepadamu.

… Dan itu akan menjadi kesaksian 
kepada Bapa bahwa kamu selalu 
mengingat-Ku. Dan jika kamu selalu 
mengingat-Ku kamu akan memiliki 
Roh-Ku untuk berada bersamamu.” 7 

Adalah menakjubkan bahwa 
bahkan selama periode gelap Kemur-
tadan pola peribadatan hari Sabat dan 
Sakramen ini terus dipraktikkan dalam 
banyak bentuk.

Ketika Injil dipulihkan, Petrus, 
Yakobus, dan Yohanes, tiga Rasul yang 

pertama menerima sakramen dari Ju-
ruselamat, menampakkan diri kepada 
Joseph Smith dan Oliver Cowdery. 
Di bawah arahan mereka, wewe-
nang imamat yang diperlukan untuk 
melaksanakan sakramen kepada para 
anggota Gereja dipulihkan.8 

Dianugerahkan oleh Juruselamat 
kepada para nabi dan rasul-Nya, dan 
dari mereka kepada kita, wewenang 
imamat itu berlanjut di bumi dewasa 
ini. Para pemegang imamat muda di 
seluruh dunia berhak untuk menjalan-
kan kuasa imamat dengan sungguh-
sungguh menaati perintah-perintah 
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dan menjalankan standar-standar Injil. 
Sewaktu para remaja putra ini secara 
rohani menjadi tangannya bersih dan 
hatinya murni, mereka menyiapkan 
dan memberkati sakramen menurut 
cara Juruselamat—suatu cara yang di-
jelaskan melalui apa yang Dia lakukan 
lebih dari 2.000 tahun silam.

Mengambil Sakramen adalah inti 
dari pengudusan Hari Sabat kita. 
Dalam Ajaran dan Perjanjian, Tuhan 
memerintahkan kita semua:

“Dan agar engkau boleh lebih se-
penuhnya menjaga dirimu tak ternoda 
dari dunia, engkau hendaknya pergi 
ke rumah doa dan mempersembah-
kan sakramenmu pada hari kudus-Ku;

Karena sesungguhnya inilah suatu 
hari yang ditetapkan bagimu untuk 
beristirahat dari kerjamu, dan untuk 

mempersembahkan baktimu kepada 
Yang Mahatinggi ….

Dan pada hari ini engkau hendak-
nya tidak melakukan hal lain.9 

Sewaktu kita memikirkan pola hari 
Sabat dan sakramen dalam kehidupan 
kita sendiri, tampaknya ada tiga 
hal yang Tuhan syaratkan dari kita: 
pertama, menjaga diri kita sendiri tak 
ternoda dari dunia; kedua, pergi ke 
rumah doa dan mempersembahkan 
sakramen kita; dan ketiga, beristirahat 
dari pekerjaan kita.

Sungguh menakjubkan untuk 
menjadi orang Kristen, untuk hidup 
sebagai murid sejati Kristus. Me-
ngenai kita Dia berfirman, “Mereka 
bukan dari dunia, sama seperti Aku 
bukan dari dunia.”10 Untuk menjaga 
diri kita tak ternoda dari dunia, Dia 

mengharapkan kita untuk menghin-
dari gangguan duniawi dari bisnis dan 
fasilitas rekreasi semacam itu pada 
hari Sabat.

Saya percaya Dia juga menghendaki 
kita untuk berpakaian secara sopan. 
Para remaja kita mungkin menganggap 
pepatah “pakaian hari Minggu” sebagai 
ketinggalkan zaman. Meskipun demi-
kian, kita tahu bahwa ketika pakaian 
hari Minggu merendahkan pakaian 
sehari-hari, sikap dan tingkah laku 
mengikuti. Tentu saja, tidaklah perlu 
bagi anak-anak kita untuk mengena-
kan pakaian hari Minggu resmi sampai 
matahari terbenam. Meskipun demi-
kian, dengan pakaian itu kita meng-
imbau mereka untuk mengenakannya 
dan kegiatan yang kita rencanakan, 
kita menolong mereka mempersiap-
kan diri bagi sakramen dan menikmati 
berkat-berkatnya sepanjang hari.

Apa artinya mempersembahkan 
sakramen kita kepada Tuhan? Kita 
mengakui bahwa kita semua mem-
buat kesalahan. Kita masing-masing 
haruslah perlu mengakui dan mening-
galkan dosa-dosa serta kesalahan kita 
kepada Bapa Surgawi kita dan orang 
lain yang mungkin telah kita sakiti. 
Sabat menyediakan bagi kita sebuah 
kesempatan berharga untuk memper-
sembahkan ini—sakramen kita— 
kepada Tuhan. Dia berfirman, “Ingat-
lah bahwa pada hari ini, hari Tuhan, 
engkau hendaknya mempersembah-
kan serahanmu dan sakramenmu 
kepada Yang Mahatinggi, mengakui 
dosa-dosamu kepada saudara-sauda-
ramu, dan di hadapan Tuhan.”11 

Penatua Melvin J. Ballard menya-
rankan, “Kami ingin setiap Orang 
Suci Zaman Akhir datang ke meja 
sakramen karena itu adalah tempat 
untuk pemeriksaan-diri, introspeksi-
diri, dimana kita dapat belajar untuk 
memperbaiki jalan kita dan membuat 
benar kehidupan kita sendiri, dengan 
membawa diri kita ke dalam kesela-
rasan dengan ajaran-ajaran Gereja dan 
dengan brother dan sister kita.”12 

Sewaktu kita dengan layak meng-
ambil sakramen, kita melihat bahwa 
kita bersedia untuk mengambil nama 
Juruselamat ke atas diri kita dan 
menaati perintah-perintah-Nya serta 
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selalu mengingat Dia sehingga kita 
dapat memiliki Roh-Nya bersama kita. 
Dengan cara ini perjanjian pembap-
tisan kita diperbarui. Tuhan memasti-
kan kepada para murid-Nya, “Karena 
sesering kamu melakukan ini kamu 
akan mengingat jam ini ketika Aku 
berada bersamamu.” 13 

Terkadang kita berpikir tentang 
beristirahat dari pekerjaan kita sebagai 
sekadar membiarkan begitu saja tum-
pukan jerami di ladang dan menaruh 
tanda Tutup di pintu kantor. Namun di 
dunia zaman sekarang pekerjaan men-
cakup pekerjaan sehari-hari dalam 
kehidupan kita. Ini dapat berarti ke-
giatan bisnis yang mungkin kita capai 
dari rumah, pertandingan atletik, dan 
pengejaran-pengejaran lainnya yang 
menjauhkan kita dari peribadatan hari 
Sabat dan kesempatan untuk melayani 
sesama.

“Janganlah mempermainkan apa 
yang sakral,”14 Tuhan mewahyukan 
kepada Orang-Orang Suci masa awal, 
seolah-olah untuk mengingatkan kita 
tentang apa yang Dia katakan kepada 
para murid-Nya, “Hari Sabat diadakan 
untuk manusia, dan bukan manusia 
untuk hari Sabat.”15 

Brother dan sister, di zaman akhir ini 
musuh berhasil ketika kita meremeh-
kan komitmen kita kepada Juruselamat, 
mengabaikan ajaran-ajaran-Nya dalam 
Perjanjian Baru dan tulisan suci lainnya, 
serta berhenti untuk mengikuti Dia.
Para orang tua, sekaranglah waktunya 
mengajari anak-anak kita untuk men-
jadi teladan bagi orang-orang percaya 
dengan menghadiri pertemuan sakra-
men. Ketika Minggu pagi tiba, bantulah 
mereka menjadi tenang, berpakaian 
secara benar, dan secara rohani siap 
untuk mengambil lambang-lambang 
sakramen dan menerima pencerahan, 
peneguhan, dan kuasa memuliakan 
dari Roh Kudus. Biarlah keluarga Anda 
dipenuhi dengan kasih sewaktu Anda 
menghormati hari Sabat sepanjang hari 
serta mengalami berkat-berkat roha-
ninya di sepanjang minggu. Mintalah 
anak-anak lelaki dan perempuan untuk 
“bangkit dan bersinarlah,” dengan 
menguduskan hari Sabat, agar “terang 
[mereka] boleh menjadi standar bagi 
bangsa-bangsa.”16 

Seiring tahun-tahun berlalu, saya te-
rus memikirkan hari-hari Sabat di masa 
remaja dan dewasa muda saya. Saya 
masih ingat hari pertama saya mela-
yani sakramen sebagai diaken, dan 
gelas kecil saya edarkan kepada para 
anggota di lingkungan kami. Beberapa 
tahun lalu sebuah gedung Gereja di 
kota saya direnovasi. Sebuah kompar-
temen di mimbar telah ditutup. Ketika 
itu dibuka, terdapat beberapa gelas 
kecil yang telah tersimpan selama ber-
tahun-tahun. Salah satunya diberikan 
kepada saya sebagai suvenir.

Saya juga ingat sebuah kopor besi 
hijau yang kami bawa dalam Korps 
Marinir. Di dalam kopor besi itu terda-
pat nampan kayu dan kemasan gelas 
sakramen, agar kami dapat diberkati 
dengan kedamaian dan harapan dari 
Perjamuan Tuhan bahkan dalam kon-
flik dan penderitaan perang.

Sewaktu saya memikirkan tentang 
gelas-gelas sakramen itu dari masa 
remaja saya, salah satunya di lembah 
terasing dari rumah masa kanak-kanak 
saya, dan yang lain ribuan mil jauhnya 
di Pasifik, saya dipenuhi rasa syukur 
bahwa Juruselamat dunia bersedia 
minum dari “cawan pahit”17 demi 
kepentingan saya. Dan karena Dia 
melakukannya, saya dapat mengata-
kan bersama Pemazmur, “Pialaku pe-
nuh berlimpah”18 dengan berkat dari 
Pendamaian-Nya yang tak terbatas 
dan kekal.

Pada hari ini sebelum hari Sabat, 

sewaktu kita memulai konferensi 
yang besar ini, marilah kita mengingat 
berkat-berkat dan kesempatan- 
kesempatan yang menjadi milik kita 
sewaktu kita menghadiri pertemuan 
sakramen setiap minggu di ling-
kungan dan cabang kita. Marilah kita 
mempersiapkan diri dan bersikap baik 
di hari Sabat sehingga akan memang-
gil turun berkat-berkat yang dijanjikan 
tersebut ke atas diri kita dan keluarga 
kita.Saya memberikan kesaksian 
khusus saya bahwa sukacita terbesar 
yang kita terima dalam kehidupan ini 
adalah dengan mengikuti Jurusela-
mat. Semoga kita menaati perintah-
perintah-Nya dengan menguduskan 
hari-Nya yang sakral, adalah doa saya, 
dalam nama Yesus Kristus, amin. ◼
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